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Ringkasan Eksekutif 

 
Tata pemerintahan yang baik (good governance) merupakan refleksi dari usaha reformasi 

birokrasi yang dikelola dengan baik. Begitu halnya dengan Pemerintah Kota Malang selaku 

penyelenggara negara dan pemerintahan yang bercita – cita mensejahterakan masyarakat serta 

berupaya dengan berbagai kebijakan dan program yang secara operasional bersentuhan 

langsung dengan kebutuhan masyarakat dalam bentuk kinerja yang prima. 

 

Capaian kinerja Pemerintah Kota Malang Tahun 2019 masuk dalam kategori 

“BERHASIL”, karena rata-rata capaiannya 102% dari target. Mayoritas indikator kinerja sudah 

tercapai dengan baik, walaupun masih ada indikator yang perlu ditingkatkan pada tahun 

berikutnya seperti Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLHD), Indeks Kematangan SPBE, dan 

Maturitas SPIP yang capaiannya kurang dari 90%. Secara umum capaian kinerja pelaksanaan 

RPJMD tahun 2018 – 2023 pada tahun pertama ini melebihi dari target. 

 

Pada tahun 2019 Pemerintah Kota Malang melalui Peraturan Daerah Kota Malang 

Nomor 6 Tahun 2018 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2019 

yang memuat Program dan Kegiatan serta anggaran dalam rangka mendukung pencapaian 

sasaran kinerja yang telah ditetapkan. 

 

Adapun anggaran yang digunakan dalam mencapai  keberhasilan  tersebut  sebesar  Rp. 

1,051,738,518,884.31 dari pagu anggaran Rp. 1,336,486,956,790.42, sehingga terdapat 

efisiensi anggaran Rp. 284,748,437,906.11 atau 21,31%. 

 

Keberhasilan capaian kinerja Pemerintah Kota Malang dapat terwujud berkat dukungan 

semua elemen masyarakat Kota Malang, yang akan terus dipelihara dan akan ditingkatkan guna 

mencapai sasaran kinerja yang lebih baik pada tahun mendatang. 
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Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014, dan Peraturan Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentang 

Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan 

Kinerja Instansi Pemerintah, yang mengamanatkan Walikota untuk menyusun Laporan Kinerja 

Tahunan Pemerintah Daerah dan menyampaikannya kepada Gubernur, Menteri Perencanaan 

Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional, Menteri 

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi, dan Menteri Dalam Negeri paling 

lambat 3 (tiga) bulan setelah tahun anggaran berakhir. 

 

Dengan demikian, Laporan Kinerja yang disusun secara periodik setiap akhir tahun 

anggaran tersebut menjadi media pertanggungjawaban dan sebagai perwujudan kewajiban 

Pemerintah Daerah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan 

program dan kegiatan yang telah diamanatkan para pemangku kepentingan dalam rangka 

mencapai misi organisasi secara terukur dengan sasaran atau target kinerja yang telah 

ditetapkan. Selain itu juga berperan sebagai alat kendali, alat penilai kinerja dan alat pendorong 

terwujudnya Good Governance atau dalam perspektif yang lebih luas berfungsi sebagai media 

pertanggungjawaban kepada publik. 



 

 

 

 

 

 

  
 

 

Secara astronomis, Kota Malang terletak pada 112,060 BT - 112,070 BT dan 07,060 LS - 08,020 

LS. Adapun secara geografis, letak Kota Malang berbatasan langsung dengan sejumlah 

kecamatan di wilayah Kabupaten Malang, yakni: 

 

 
 

Sebelah Utara : Kecamatan Singosari dan Kecamatan Karangploso 

 
Sebelah Timur 

 
: 

 
Kecamatan Pakis dan Kecamatan Tumpang 

 
Sebelah Selatan 

 
: 

 
Kecamatan Tajinan dan Kecamatan Pakisaji 

 
Sebelah Barat 

 
: 

 
Kecamatan Wagir dan Kecamatan Dau 

 

 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 15 Tahun 1987 tentang Perubahan Batas Wilayah 

Kotamadya Daerah Tingkat II Malang Dan Kabupaten Daerah Tingkat II Malang, luas wilayah 

Kota Malang adalah 114,26 km2, yang terbagi atas 5 Kecamatan dan 57 Kelurahan. Letak Kota 

Malang pada dataran di atas permukaan laut cukup tinggi, yaitu 445 - 526 meter di atas 

permukaan laut. 

 

Jumlah penduduk Kota Malang per 31 Desember 2019 sebesar 927.285 jiwa, yang terdiri dari 

WNA sejumlah 1.219 jiwa dan WNI sejumlah 926.066 jiwa yang tersebar di 5 Kecamatan, jika 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya terjadi kenaikan jumlah penduduk sebesar 11.243 jiwa. 

Kecamatan dengan jumlah penduduk terbanyak adalah Kecamatan Kedungkandang sebesar 

220.055 jiwa yang terbagi ke dalam 69.625 Kepala Keluarga (KK), sedangkan Kecamatan Klojen 

merupakan kecamatan dengan jumlah penduduk paling sedikit yakni sebanyak 111.053 jiwa yang 

terbagi ke dalam 37.813 KK, sebagaimana tabel berikut: 



 

 

 

 

 
 

Tabel 1.1 

Jumlah Penduduk Kota Malang Berdasarkan Kecamatan 

per 31 Desember 2019 

 
No. 

 
Kecamatan 

Jumlah 

Penduduk 

(Jiwa) 

Persentase Terhadap 

Jumlah Penduduk 

Kota (%) 

 
Jumlah KK 

1. Blimbing 202.514 21,84 65.702 

2. Klojen 111.053 11,98 37.813 

3. Kedungkandang 220.055 23,73 69.625 

4. Sukun 214.650 23,15 69.619 

5. Lowokwaru 179.013 19,31 57.774 

Total 927.285 100 300.533 

Sumber : Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil tanggal 31 Desember 2019 
 
 

Perekonomian Kota Malang ditunjang dari berbagai sektor, diantaranya Industri Pengolahan, 

Perdagangan dan Konveksi. Laju ekonomi Kota Malang merupakan yang terpenting kedua di 

Jawa Timur setelah Surabaya. Kota Malang juga terkenal sebagai tempat berkembangnya 

perusahaan rokok. Di bidang pariwisata, Kota Malang menjadi daya tarik wisatawan baik 

domestik maupun mancanegara yang didukung banyaknya akomodasi seperti hotel, rumah 

singgah (guest house) dan restoran. 

 

Laju pertumbuhan ekonomi Kota Malang pada tahun 2019 yaitu sebesar 5,72%, di atas rata- 

rata pertumbuhan ekonomi Jawa Timur yang sebesar 5,50% dan nasional sebesar 5,17%. 

Sedangkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) kontribusi tertinggi pada bidang 

perdagangan menurut lapangan usaha meliputi bidang perdagangan besar dan eceran, reparasi 

mobil dan sepeda motor sebesar 29,46%, industri pengolahan sebesar 25,73%, dan konstruksi 

12,61%. Seperti diketahui bahwa Kota Malang memiliki beberapa industri besar, sedang dan 

kecil yang bergerak dalam bidang pengolahan tembakau, jenis industri ini memiliki kontribusi 

yang paling besar dibandingkan dengan jenis subsektor pengolahan lainnya. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Surabaya
https://id.wikipedia.org/wiki/Wisatawan
https://id.wikipedia.org/wiki/Mancanegara
https://id.wikipedia.org/wiki/Hotel


 

 

 

 

 
 

Secara komparatif, pertumbuhan ekonomi Kota Malang terhadap pertumbuhan ekonomi 

nasional dan provinsi dalam kurun waktu 2017-2019 dapat dilihat pada grafik berikut ini. 

 

 
Selanjutnya inflasi Kota Malang pada tahun 2019 tercatat sebesar 1,93%, atau1,06 lebih rendah 

jika dibandingkan tahun 2018 sebesar 2,98%, sedangkan Jawa Timur pada tahun 2018 sebesar 

2,86, dan tahun 2019 sebesar 2,12%. Ada beragam upaya dibalik keberhasilan Kota Malang 

mengendalikan inflasi, salah satunya adalah pengembangan urban farming dengan melibatkan 

peran dan pemberdayaan PKK mulai dari tingkat Kota hingga tingkat RT/RW. 

 

 

Susunan Perangkat Daerah Pemerintah Kota Malang berdasarkan Peraturan Pemerintah 

Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah yang telah ditindaklanjuti dengan Peraturan 

Daerah Kota Malang Nomor 5 Tahun 2019 tentang Perubahan Peraturan Daerah Kota Malang 

Nomor 7 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah meliputi 1 (satu) 

Sekretariat Daerah, 1 (satu) Sekretariat DPRD, 1 (satu) Inspektorat Daerah, 6 (enam) Badan 

Daerah, 13 (tiga belas) Dinas Daerah, 1 (satu) Satuan Polisi Pamong Praja dan 5 (lima) 

Kecamatan. 



 

 

 

 

 
 

Secara rinci daftar Perangkat Daerah di Kota Malang pada tahun 2019 adalah sebagai berikut: 

1. Sekretariat Daerah; 

2. Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah; 

3. Inspektorat Daerah; 

4. Badan Daerah, terdiri dari 6 Badan, yaitu: 

a. Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah; 

b. Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia; 

c. Badan Keuangan dan Aset Daerah; 

d. Badan Pendapatan Daerah; 

e. Badan Penanggulangan Bencana Daerah; dan 

f. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik; 

5. Dinas Daerah, terdiri dari 13 Dinas, yaitu: 

a. Dinas Pendidikan dan Kebudayaan; 

b. Dinas Kesehatan; 

c. Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang Dan Kawasan Permukiman; 

d. Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian 

Penduduk dan Keluarga Berencana; 

e. Dinas Tenaga Kerja, Penanaman Modal dan PTSP; 

f. Dinas Lingkungan Hidup; 

g. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil; 

h. Dinas Perhubungan; 

i. Dinas Komunikasi dan Informatika; 

j. Dinas Koperasi, Perindustrian dan Perdagangan; 

k. Dinas Kepemudaan,Olah Raga dan Pariwisata; 

l. Dinas Perpustakaan Umum dan Arsip Daerah; 

m. Dinas Ketahanan Pangan dan Pertanian; 

6. Satuan Polisi Pamong Praja; 

7. Kecamatan terdiri dari 5 Kecamatan, yaitu: 

a. Kecamatan Kedungkandang, meliputi 12 Kelurahan; 

b. Kecamatan Sukun, meliputi 11 Kelurahan; 

c. Kecamatan Klojen, meliputi 11 Kelurahan; 

d. Kecamatan Blimbing, meliputi 11 Kelurahan; dan 

e. Kecamatan Lowokwaru, meliputi 12 Kelurahan. 



 

 

 

 

 

 

  
 

Salah satu instrumen penunjang pelaksanaan tugas dan fungsi Perangkat Daerah dalam 

penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan pemberdayaan masyarakat adalah aparatur 

dengan jumlah 6.973 orang yang terdiri dari laki-laki sebanyak 3.426 orang dan perempuan 

sebanyak 3.547 orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Komposisi Aparatur Kota Malang Menurut Jenis Kelamin 
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Bab 2 
Perencanaan dan Perjanjian Kinerja 

 
 

A. RENCANA STRATEGIS 

 
Rencana Strategis merupakan suatu proses perencanaan yang berorientasi pada hasil 

yang ingin dicapai selama kurun waktu tertentu berisi visi, misi, tujuan, sasaran, dan strategi 

yang dilaksanakan melalui kebijakan dan program Kepala Daerah yang tertuang dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD). 

 

RPJMD Kota Malang Tahun 2018-2023 merupakan Dokumen perencanaan strategis 

yang disusun dan dirumuskan setiap lima tahun (perencanaan jangka menengah) yang 

menggambarkan visi, misi, tujuan, sasaran, strategi dan kebijakan, program dan kegiatan 

pembangunan daerah. RPJMD secara sistematis mengedepankan isu–isu lokal, yang 

diterjemahkan kedalam bentuk strategi kebijakan dan rencana pembangunan yang terarah, 

efektif dan berkesinambungan, sehingga dapat diimplementasikan secara bertahap sesuai 

dengan skala prioritas dan kemampuan anggaran pembiayaan daerah. 

 

1. Visi 

Berdasarkan kondisi Kota Malang,  serta peluang, 

tantangan dan isu strategis yang akan dihadapi dalam 5 

tahun mendatang, Walikota dan Wakil Walikota membuat 

Visi Kota Malang Tahun 2018-2023, sebagaimana tertuang 

dalam Peraturan Daerah Kota Malang  Nomor 1 Tahun

 2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah Kota 

Malang Tahun 2018-2013, sebagai berikut: 

PenjKelasOan dTariAVisi BMermAartabaAt terseGbut adaBlah EsebagaiMberAikut: T A B A T 



 

 

 

 

 
 

Bermartabat hakekatnya merupakan bentuk realisasi kewajiban dan tanggung jawab 

manusia sebagai pemimpin kepada masyarakat yang dipimpin. Istilah “Martabat” 

menunjuk pada sebuah nilai harga diri kemanusiaan, yang memiliki arti kemuliaan. 

Sehingga, dengan visi " Kota Malang BERMARTABAT" diharapkan dapat terwujud suatu 

kondisi tatanan dan karakter yang mulia bagi Kota Malang dan seluruh masyarakatnya. 

Hal ini adalah penerjemahan langsung dari konsep Islam mengenai baldatun thoyyibatun 

wa robbun ghofur (negeri yang makmur yang diridhoi oleh Allah SWT) 
 

 

 
Untuk dapat disebut sebagai Kota BERMARTABAT, maka akan diwujudkan Kota 

Malang yang aman, tertib, bersih, dan asri, dimana masyarakat Kota Malang adalah masyarakat 

yang mandiri, makmur, sejahtera, terdidik dan berbudaya, serta memiliki nilai religius yang tinggi 

dilandasi dengan sikap toleransi terhadap perbedaan-perbedaan yang ada di tengah- tengah 

masyarakat, dengan Pemerintah Kota Malang yang bersih dari KKN dan sungguh- sungguh 

melayani masyarakat. Sehingga, Kota Malang secara umum akan memiliki keunggulan- 

keunggulan dan berdaya saing tinggi untuk dapat menempatkan diri sebagai kota yang 

terkemuka dengan berbagai prestasi di berbagai bidang. 

 

2. Misi 

 
Untuk mewujudkan Visi Walikota dan Wakil Walikota ditetapkan 4 (empat) Misi 

sebagai berikut: 

 

1. Menjamin Akses dan Kualitas Pendidikan, Kesehatan dan Layanan Dasar Lainnya bagi 

Semua Warga; 

2. Mewujudkan Kota Produktif dan Berdaya Saing Berbasis Ekonomi Kreatif, Keberlanjutan 

dan Keterpaduan; 

3. Mewujudkan Kota yang Rukun dan Toleran Berasaskan Keberagaman dan Keberpihakan 

terhadap Masyarakat Rentan dan Gender; dan 

4. Memastikan Kepuasan Masyarakat atas Layanan Pemerintah yang Tertib Hukum, 

Profesional dan Akuntabel. 

 



 

 
 



 

 

 

 

 
 

3. Tujuan dan Sasaran 

 
Berdasarkan visi dan misi pembagunan daerah Kota Malang Tahun 2018-2023 

ditetapkan 4 (empat) tujuan dan 12 (dua belas) sasaran, yaitu sebagai berikut: 

 
Tujuan 1 : Terwujudnya  pemerataan  akses  dan  kualitas  pendidikan, kesehatan 

dan kebutuhan dasar lainnya, dengan indikator: 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dengan target 81,43; 

Sasaran: 

1. Meningkatnya masyarakat terdidik dan berkarakter, dengan indikator 

Indeks Pendidikan dengan target 0,77; 

2. Meningkatnya kualitas layanan kesehatan, dengan indikator Indeks 

Kesehatan dengan target 0,814; dan 

3. Meningkatnya daya beli terhadap komoditas pangan dan nonpangan, 

dengan indikator Indeks Daya Beli/Purchasing Power Parity dengan 

target 0,847. 

 
Tujuan 2 : Terwujudnya produktifitas dan daya saing daerah yang merata 

dan berkelanjutan, dengan indikator: 

1) Pertumbuhan Ekonomi dengan target 71,10; dan 

2) Gini Rasio dengan target 0,38. 

 
Sasaran: 

1. Meningkatnya pertumbuhan ekonomi kreatif, dengan indikator 

Persentase Pertumbuhan Ekonomi Kreatif dengan target 6%; 

2. Meningkatnya pemerataan pembangunan infrastruktur dan sarpras 

kota secara terpadu dengan indikator Indeks Kualitas Layanan 

Infrastruktur (IKLI) dengan target 3,90; dan 

3. Meningkatnya kualitas kemanfaatan tata ruang dan lingkungan hidup, 

dengan indikator Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLHD) dengan 

target 82,92 . 
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Tujuan 3 : Terwujudnya kesejahteraan dan kerukunan sosial yang berpihak 

masyarakat rentan dan gender, dengan indikator: 

1) Angka Kemiskinan dengan target 3,91; dan 

2) Indeks Modal Sosial dengan target 81,36. 

  
Sasaran: 

  1. Meningkatnya kualitas perlindungan sosial, dengan indikator 

Persentase Penurunan PMKS dengan target 5%; dan 

2. Meningkatnya pemberdayaan masyarakat dan stabilitas lingkungan, 

dengan indikator Indeks Pembangunan Masyarakat (IPMas) dengan 

target 0,836. 

 
Tujuan 4 

 
: Terwujudnya Kepuasan masyarakat atas layanan pemerintah  

yang tertib Hukum, profesional dan Akuntabel, dengan indikator: 

Indeks Reformasi Birokrasi dengan target 72. 

  Sasaran: 

  1. Meningkatnya penegakan peraturan daerah dan tertib hukum, 

dengan indikator Persentase perda yang ditegakkan 25%; 

2. Meningkatnya kualitas sistem kelembagaan yang efektif, dengan 

indikator: 

3. Nilai Sakip dengan target 75,65; 

4. Opini BPK dengan target WTP; 

5. Maturitas SPIP dengan target 3,50; dan 

6. Rasio PAD dengan target 0,24. 

7. Meningkatnya kualitas meritokrasi manajemen ASN, dengan 

indikator Indeks Prosfesionalisme ASN dengan target 71,46; dan 

8. Meningkatnya integrasi Teknologi Informasi, dengan indikator Indeks 

Kematangan SPBE dengan target 3,8. 
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Tabel 2.1 

Matriks Hubungan antara Visi, Misi, Tujuan dan 

Sasaran Pembangunan Kota Malang 

 

Misi 1 
Menjamin akses dan kualitas pendidikan, kesehatan, dan layanan 

dasar lainnya bagi semua warga 

Tujuan 1 
Terwujudnya pemerataan akses dan kualitas pendidikan, kesehatan dan layanan 

dasar lainnya 

 
No 

 
Sasaran 

 
Indikator 

Kondisi 

Awal 
Target Capaian 

 
Kondisi 

Akhir 
2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1. Meningkatnya 

masyarakat terdidik 

dan berkarakter 

Indeks 

Pendidikan 

0,77 0,78 0,79 0,82 0,84 0,87 0,87 

2. Meningkatnya kualitas 

layanan kesehatan 

Indeks 

Kesehatan 

0,814 0,814 0,816 0,818 0,828 0,825 0,825 

3. Meningkatnya daya beli 

terhadap komoditas 

pangan dan non pangan 

Indeks Daya 

Beli/ 

Purchasing 

Power Parity 

0,845 0,847 0,848 0,850 0,851 0,852 0,852 

 

Misi 1I 
Mewujudkan Kota Produktif dan Berdaya Saing berbasis Ekonomi 

Kreatif, Keberlanjutan dan Keterpaduan 

Tujuan 2 Terwujudnya produktifitas dan daya saing daerah yang merata dan berkelanjutan 

 
No 

 
Sasaran 

 
Indikator 

Kondisi 

Awal 
Target Capaian 

 
Kondisi 

Akhir 
2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1. Meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi 

kreatif 

Persen tase 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Kreatif 

n/a 6 6,1 6,2 6,3 6,45 6,45 

2. Meningkatnya 

pemerataan 

pembangunan 

infrastruktur dan 

sarpras kota secara 

tepadu 

IKLI (Indeks 

Kualitas 

Layanan 

Infrastruk 

tur) 

3,75 3,90 4,05 4,20 4,35 4,50 4,50 

3. Meningkatnya kualitas 

kemanfaatan tata ruang 

dan lingkungan hidup 

Indeks Kuali 

tas Lingku 

ngan Hidup 

Daerah 

(LKLHD) 

82,15 82,92 83,69 84,46 85,23 86,00 86,00 
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Misi 1II 
Mewujudkan Kota yang rukun dan toleran berasaskan keberagamaan 

dan keberpihakan terhadap masyarakat rentan dan gender 

Tujuan 3 
Terwujudnya kesejahteraan dan kerukunan sosial yang berpihak masyarakat 

rentan dan gender 

 
No 

 
Sasaran 

 
Indikator 

Kondisi 

Awal 
Target Capaian 

 
Kondisi 

Akhir 
2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1. Meningkatnya kualitas 

perlindungan sosial 

Persentase 

penurunan 

PMKS 

2,23% 5% 5% 5% 5% 5% 5% 

2. Meningkatnya 

pemberdayaan 

masyarakat dan 

stabilitas lingkungan 

Indeks 

Pembangunan 

Masyarakat 

(IPMas) 

0,820 0,836 0,852 0,868 0,884 0,900 0,900 

Indeks 

Pembangunan 

Gender (IPG) 

95,25 96,8 96,9 97,0 97,10 97,20 97,20 

 

Misi 1V 
Memastikan Keluasan Masyarakat atas layanan Pemerintah yang 

tertib hukum, profesional dan akuntabel 

Tujuan 4 
Terwujudnya Kepuasan Masyarakat atas layanan pemerintah yang tertib hukum, 

profesional dan akuntabel 

 
No 

 
Sasaran 

 
Indikator 

Kondisi 

Awal 
Target Capaian 

 
Kondisi 

Akhir 
2018 2019 2020 2021 2022 2023 

1. Meningkatnya 

penegakan peraturan 

daerah & tertib hukum 

Persentase 

perda yang 

ditegakkan 

21% 25% 40% 60% 82% 100% 100% 

2. Meningkatnya kualitas 

sistem kelembagaan 

yang efektif 

Nilai SAKIP 70,96 75,65 80,5 82,05 83,05 84,9 84,9 

Opini BPK WTP WTP WTP WTP WTP WTP WTP 

Maturitas 

SPIP 

3,18 3,5 4 4,1 4,2 4,3 4,3 

Rasio PAD 0,22 0,24 0,26 0,28 0,3 0,33 0,33 

3. Meningkatnya kuali tas 

meritokrasi manajemen 

ASN 

Indeks 

Profesionali 

tas ASN 

64,00 71,46 72,92 74,38 75,84 77,10 77,10 

4. Meningkatnya Integrasi 

Teknologi Informasi 

Indeks 

Kematangan 

SPBE 

2,44 3,8 4,09 4,21 4,45 4,54 4,54 

Sumber : RPJMD Kota Malang 2018-2023 
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B. STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN 

 
Untuk mencapai Visi Pemerintah Kota Malang 2018-2023, dengan menetapkan strategi: 

Peningkatan kuantitas dan kualitas tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang merata 

didukung dengan sarana dan prasarana sesuai standar, peningkatan layanan kesehatan tingkat 

dasar dan pemerataan tenaga kesehatan, optimalisasi daya beli masyarakat terhadap komoditas 

pangan dan nonpangan melalui stabilitas harga, optimalisasi perekonomian melalui 

pengembangan sektor ekonomi kreatif, pengembangan pengelolaan pasar, pariwisata dan usaha 

mikro, peningkatan kualitas infrastruktur, sarana dan prasarana perkotaan dengan menjamin 

kualitas transportasi, perumahan dan permukiman serta ruang terbuka, penerapan konservasi 

energi, pengelolaan persampahan dan pengembangan pola tata ruang serta peningkatan kualitas 

lingkungan hidup, optimalisasi pendampingan pembinaan serta pemberdayaan PMKS secara 

berkelanjutan, menciptakan kondisi sosial yang aman  dan nyaman untuk perempuan dan anak 

serta meningkatkan partisipasi masyarakat dan stabilitas lingkungan, meningkatkan jumlah 

Penyidik Pegawai Negeri Sipil (PPNS), peningkatan layanan publik melalui penataan 

kelembagaan dalam mewujudkan pelayanan publik efektif, efisien dan proporsional, 

meningkatkan sistem penempatan pegawai sesuai dengan kualifikasi, kompetensi, dan 

kinerjanya, dan pengembangan Big data Informasi yang terintegrasi. 

 

Arah kebijakan pembangunan Kota Malang 2018-2023, beserta keterkaitannya dengan 

rumusan Misi, Tujuan, Sasaran, dan Strategi yang dipilih sebagaimana tercantum dalam BAB VI 

Peraturan Daerah Kota Malang Nomor 1 Tahun 2019 tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Daerah Kota Malang Tahun 2018-2023. 

 

C. INDIKATOR KINERJA UTAMA 

 
Indikator Kinerja Utama Pemerintah Kota Malang ditetapkan dalam Keputusan 

Walikota Malang Nomor: 188.45/234/35.73.402/2019 tentang Penetapan Indikator Kinerja 

Utama di Lingkungan Pemerintah Kota Malang Tahun 2018 - 2023. Terdapat 6 (enam) Indikator 

Kinerja Utama (IKU) pencapaian tujuan pembangunan meliputi: (1) Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM), (2) Pertumbuhan Ekonomi, (3) Gini Ratio, (4) Angka Kemiskinan, (5) Indeks 

Modal Sosial, dan (6) Indeks Reformasi Birokrasi. 
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Secara rinci IKU tujuan dan sasaran strategis Pemerintah Kota Malang tercantum pada tabel 

dibawah ini: 
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Tabel 2.2 

Indikator Kinerja Utama Pemerintah Kota Malang 

 

Tujuan Sasaran Strategis 
Indikator Kinerja 

Utama 
Target 

1. Terwujudnya  Indeks Pembangunan 81,43 
 pemerataan akses dan Manusia (IPM)  

 kualitas pendidikan, 

kesehatan dan 

kebutuhan dasar 

lainnya 

1. Meningkatnya masyarakat 
terdidik dan berkarakter 

Indeks Pendidikan 0,78 

2. Meningkatnya kualitas 

layanan kesehatan 

Indeks Kesehatan 0,814 

  3. Meningkatnya daya beli Indeks Daya Beli/ 0,845 
   terhadap komoditas Purchasing Power Parity  

   pangan dan nonpangan   

2. Terwujudnya  PertumbuhanEkonomi 5,75% 
 produktifitas dan daya 

 Gini Rasio 0,38 
 saing daerah yang 

merata dan 

berkelanjutan 
4. Meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi 

kreatif 

Persentase Pertumbuhan 

Ekonomi Kreatif 

6 

  5. Meningkatnya pemerataan Indeks Kualitas Layanan 3,90 
   pembangunan infrastruktur Infrastruktur (IKLI)  

   dan sarpras kota secara   

   terpadu   

  6. Meningkatnya kualitas Indeks Kualitas Lingkungan 82,92 
   kemanfaatan tata ruang Hidup (IKLHD)  

   dan lingkungan hidup   

3. Terwujudnya  Angka Kemiskinan 3,91 
 kesejahteraan dan 

 Indeks Modal Sosial 81,36 
 kerukunan sosial yang 

berpihak masyarakat 

rentan dan gender 
7. Meningkatnya kualitas 

perlindungan sosial 

Persentase Penurunan 

PMKS 

5% 

8. Meningkatnya Indeks Pembangunan 0,836 
   pemberdayaan masyarakat Masyarakat (IPMas)  

  dan stabilitas lingkungan 
 Indeks Pembangunan 96,80 

   Gender (IPG)  

4. Terwujudnya 

Kepuasan masyarakat 

atas layanan 

pemerintah yang 

tertib Hukum, 

profesional dan 

Akuntabel 

 Indeks Reformasi Birokrasi 72 

9. Meningkatnya penegakan 

peraturan daerah dan 
tertib hukum 

Persentase perda yang 

ditegakkan 

25% 

10. Meningkatnya kualitas 

sistem kelembagaan yang 

efektif 

a) Nilai Sakip; 

b) Opini BPK; 

c) Maturitas SPIP; dan 

d) Rasio PAD. 

75,65 

WTP 

3,5 

0,24 

  11. Meningkatnya kualitas 

meritokrasi manajemen 

ASN 

Indeks Profesionalisme 

ASN 

71,46 

  12. Meningkatnya integrasi 

Teknologi Informasi 

Indeks Kematangan SPBE 3,8 
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D. PERJANJIAN KINERJA 

 
Perjanjian Kinerja pada dasarnya adalah pernyataan komitmen pimpinan yang 

mempresentasikan tekad dan janji untuk mencapai kinerja yang jelas dan terukur dalam rentang 

waktu satu tahun berdasarkan tugas, fungsi dan wewenang serta mempertimbangkan sumber 

daya yang tersedia. 

 

 
Adapun Perjanjian Kinerja Pemerintah Kota Malang Tahun 2019 adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 2.3 

Perjanjian Kinerja Pemerintah Kota Malang Tahun 2019 
 
 

Sasaran Strategis 
Indikator Kinerja 

Utama 

Target Anggaran 

1. Meningkatnya masyarakat 

terdidik dan berkarakter 

Indeks Pendidikan 0,78 208.611.820.068,00 

2. Meningkatnya kualitas 

layanan kesehatan 

Indeks Kesehatan 0,81 171.902.576.987,02 

3. Meningkatnya daya beli 

terhadap komoditas pangan 

dan nonpangan 

Indeks Daya Beli/ 

Purchasing Power 

Parity 

0,85 6.202.013.700,00 

4. Meningkatnya pertumbuhan 

ekonomi kreatif 

Persentase 

Pertumbuhan Ekonomi 

Kreatif 

6% 41.553.060.738,00 
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Sasaran Strategis 
Indikator Kinerja 

Utama 

Target Anggaran 

5. Meningkatnya pemerataan 

pembangunan infrastruktur 

dan sarpras kota secara 

terpadu 

Indeks Kualitas 

Layanan Infrastruktur 

(IKLI) 

3,90 303.750.526.196,40 

6. Meningkatnya kualitas 

kemanfaatan tata ruang dan 

lingkungan hidup 

Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup 

(IKLHD) 

82,92 57.842.881.490,00 

7. Meningkatnya kualitas 

perlindungan sosial 

Persentase Penurunan 

PMKS 

5% 21.930.610.536,00 

8. Meningkatnya 

pemberdayaan masyarakat 

dan stabilitas lingkungan 

Indeks Pembangunan 

Masyarakat (IPMas) 

0,836 91.941.674.000,00 

Indeks Pembangunan 

Gender (IPG) 

96,80  

9. Meningkatnya penegakan 

peraturan daerah dan tertib 

hukum 

Persentase perda yang 

ditegakkan 

25% 13.841.616.000,00 

10. Meningkatnya kualitas sistem 

kelembagaan yang efektif 

Nilai Sakip  

 

75,65 

 

384.049.924.075,00 

  Opini BPK WTP  

  Maturitas SPIP 3,5  

  Rasio PAD 0,24  

11. Meningkatnya kualitas 

meritokrasi manajemen 

ASN 

Indeks Profesionalisme 

ASN 

71,46 13.142.806.000,00 

12. Meningkatnya integrasi 

Teknologi Informasi 

Indeks Kematangan 

SPBE 

3,8 21.717.447.000,00 
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E. PARAMETER KEBERHASILAN/KEGAGALAN 

 
Terdapat tiga aspek keberhasilan/kegagalan kinerja yang digunakan sebagai cara pengukuran, 

yakni Capaian Kinerja, Anggaran dan Sumber Daya yang mana parameter penentuan tingkat 

keberhasilan/kegagalannya dapat disimak dalam infografik berikut ini. 

 

Grafik  pertama  menunjukkan  level penilaian Capaian Kinerja. Kinerja 

dianggap berhasil apabila rerata capaian kinerja indikator yang 

telah ditetapkan berkisar 90-110%. Skor lebih dari 110% 

diartikan sangat berhasil sedangkan skor kurang 

dari 60% diartikan tidak berhasil. 

 
Adapun Parameter capaian Anggaran 

dan Parameter Efisiensi Sumber Daya 

dapat disimak pada tabel 

dibawah ini. 
 
 

Parameter Keberhasilan/Kegagalan 

Capaian Kinerja Anggaran Sumber Daya 

 
110 

keatas 

sangat 

berhasil 

(Sangat 
Efisien) 

 
90<s.d.11 

0 berhasil 

(Efisien) 

 
60<=s.d. 

90 Cukup 

berhasil 

(Cukup 

Efisien) 

 
<60 

Tidak 

berhasil 

(Tidak 

Efisien) 

 
>105 

Tidak 

Efisien 

 
105 

<=s.d.100 

Cukup 

Efisien 

 
<=99 

Efisien 

 
110 keatas 

Sangat 

Efisien 

 
100 >= 

s.d. 110 

Efisien 

 
90>=s.d. 

100 

Cukup 

Efisien 

 
<90 

Tidak 

Efisien 
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Bab 3 
Akuntabilitas Kinerja 

 
 
 
 

A. CAPAIAN KINERJA 

 
Pada bagian pengukuran capaian kinerja Pemerintah Kota Malang dalam laporan kinerja 

ini dilakukan dengan cara membandingkan antara target setiap indikator sasaran dalam 

perjanjian kinerja dengan realisasinya. Pengukuran dilakukan terhadap capaian tahun 2019, 

terhadap capaian tahun sebelumnya dan terhadap target jangka menengah. Secara keseluruhan 

kinerja Pemerintah Kota Malang Tahun 2019 dinyatakan “berhasil”, karena rata- rata 

capaiannya diatas 102% dari target. Meskipun masih terdapat beberapa indikator yang tidak 

berhasil diantaranya target Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLHD), Indeks Kematangan 

SPBE dan Maturitas SPIP. 

 

Untuk mendukung capaian kinerja tersebut, Pemerintah Kota Malang telah melakukan 

berbagai upaya untuk mencapai sasaran yang berujung pada peningkatan kesejahteraan 

masyarakat. 

 

B. TARGET DAN REALISASI KINERJA TAHUN 2019 

 
Capaian kinerja Tahun 2019 dapat disajikan pada tabel sebagai berikut: 

 
Tabel 3.1 

Target dan Realisasi Kinerja Tahun 2019 

 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
Target 

2019 

Realisasi 

2019 

Capaian 

2019 

Ket 

 
1 

Meningkatnya 

masyarakat terdidik 

dan berkarakter 

Indeks Pendidikan 0,78 0,77 98%  

 
2 

Meningkatnya 

kualitas layanan 

kesehatan 

Indeks Kesehatan 0,81 0,81 100%  

 
3 

Meningkatnya daya 

beli terhadap 

komoditas pangan 

dan nonpangan 

Indeks Daya Beli/ 

Purchasing Power Parity 

0,85 0,85 100%  
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No Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
Target 

2019 

Realisasi 

2019 

Capaian 

2019 

Ket 

 
4 

Meningkatnya 

pertumbuhan 

ekonomi kreatif 

Persentase Pertumbuhan 

Ekonomi Kreatif 

6% 8,10% 135%  

 

 
5 

Meningkatnya 

pemerataan 

pembangunan 

infrastruktur dan 

sarpras kota secara 

terpadu 

Indeks Kualitas Layanan 

Infrastruktur (IKLI) 

3,90 4,06 104%  

 
 

6 

Meningkatnya 

kualitas 

kemanfaatan tata 

ruang dan 

lingkungan hidup 

Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup 

(IKLHD) 

82,92 65,27 78,71%  

 
7 

Meningkatnya 

kualitas 

perlindungan sosial 

Persentase Penurunan 

PMKS 

5% 6,81% 136,2%  

 

8 

Meningkatnya 

pemberdayaan 

masyarakat dan 

stabilitas lingkungan 

Indeks Pembangunan 

Masyarakat (IPMas) 

83,60% 84,63% 101%  

Indeks pembangunan 

Gender (IPG) 

96,80 94,71 98%  

 
9 

Meningkatnya 

penegakan 

peraturan daerah 

dan tertib hukum 

Persentase perda yang 

ditegakkan 

25% 26,37% 105,48%  

 
 

10 

Meningkatnya 

kualitas sistem 

kelembagaan yang 

efektif 

Nilai Sakip 75,65 75 99%  

Opini BPK WTP WTP 100%  

Maturitas SPIP 3,50 3,045 87%  

Rasio PAD 0,24 0,30 125%  

 
11 

Meningkatnya 

kualitas meritokrasi 

manajemen ASN 

Indeks Profesionalisme 

ASN 

71,46 66,61 93%  

 
12 

Meningkatnya 

integrasi Teknologi 

Informasi 

Indeks Kematangan SPBE 3,8 2,85 75%  
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Berdasarkan data yang disajikan rata-rata capaian kinerja Pemerintah Kota Malang pada 

Tahun 2019 dari 12 (dua belas) Sasaran dan 16 (enam belas) Indikator Sasaran rata-rata 

mencapai 102%. 

 

C. REALISASI DAN CAPAIAN KINERJA TAHUN 2018-2023 

 
Adapun Pengukuran Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2019, 2020, 2021, 2022 dan 

2023 sebagaimana tabel berikut: 

 
Tabel 3.2 

Realisasi dan Capaian Kinerja Tahun 2018-2023 

 

 
SASARAN 

STRATEGIS 

 
INDIKATO 

R KINERJA 

Data 

Awal 

REALISASI KINERJA CAPAIAN KINERJA 

2018 2019 2020 2021 2022 2023 2019 2020 2021 2022 2023 

Meningkatnya 

masyarakat 

terdidik dan 

berkarakter 

Indeks 

Pendidikan 

0,77 0,77     98%     

Meningkatnya 

kualitas layanan 

kesehatan 

Indeks 

Kesehatan 

0,81 0,81     100%     
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SASARAN 

STRATEGIS 

 
INDIKATO 

R KINERJA 

Data 

Awal 

REALISASI KINERJA CAPAIAN KINERJA 

2018 2019 2020 2021 2022 2023 2019 2020 2021 2022 2023 

Meningkatnya 

daya beli terhadap 

komoditas pangan 

dan nonpangan 

Indeks Daya 

Beli/ 

Purchasing 

Power Parity 

0,85 0,85     100%     

Meningkatnya 

pertumbuhan 

ekonomi kreatif 

Persentase 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Kreatif 

6% 8,10%     135%     

Meningkatnya 

pemerataan 

pembangunan 

infrastruktur  dan 

sarpras kota 

secara terpadu 

Indeks 

Kualitas 

Layanan 

Infrastruktur 

(IKLI) 

3,75 4,06     104%     

Meningkatnya 

kualitas 

kemanfaatan tata 

ruang  dan 

lingkungan hidup 

Meningkatnya 

kualitas 

kemanfaatan  tata 

ruang   dan 

lingkungan hidup 

Indeks 

Kualitas 

Lingkungan 

Hidup 

(IKLHD) 

82,15 65,27     79%     

Meningkatnya 

kualitas 

perlindungan sosial 

Persentase 

Penurunan 

PMKS 

2,23% 6,81%     136,2%     

Meningkatnya 

pemberdayaan 

masyarakat dan 

stabilitas 

lingkungan 

Indeks 

Pembangunan 

Masyarakat 

(IPMas) 

82,00% 84,63%     101%     

Indeks 

pembangunan 

Gender (IPG) 

 
95,25 

 
94,71 

     
98% 

    

Meningkatnya 

penegakan 

peraturan daerah 

dan tertib hukum 

Persentase 

perda yang 

ditegakkan 

21% 26,37%     105%     

Meningkatnya 

kualitas sistem 

kelembagaan yang 

efektif 

Nilai Sakip 68 75,00     99%     

Opini BPK WTP WTP     100%     

Maturitas 

SPIP 

3,18 3,04     87%     

Rasio PAD. 0,22 0,30     125%     
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SASARAN 

STRATEGIS 

 
INDIKATO 

R KINERJA 

Data 

Awal 

REALISASI KINERJA CAPAIAN KINERJA 

2018 2019 2020 2021 2022 2023 2019 2020 2021 2022 2023 

Meningkatnya Indeks 64,00 66,61     93%     

kualitas Profesionalis-    

meritokrasi me ASN    

manajemen ASN     

Meningkatnya Indeks 2,44 2,85     75%     

integrasi Kematangan    

Teknologi SPBE    

Informasi     

 

 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas, tidak dapat dijelaskan penurunan atau peningkatan 

realisasi dan capaian kinerja Pemerintah Kota Malang, karena indikator pada tahun 2018 

berbeda dengan indikator sasaran pada tahun 2019, tetapi terhadap realisasi tahun 2019 dan 

realisasi tahun 2018 dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

1. Indeks Pendidikan mengalami kenaikan realisasi kinerja sebesar 0,0007 dari 0,7642 menjadi 

0,7671. 

2. Indeks Kesehatan dibandingkan dengan tahun sebelumnya tetap tercapai 100% dengan 

realisasi 0,8140. 

3. Indeks Daya Beli/ Purchasing Power Parity dibandingkan dengan tahun sebelumnya tetap 

tercapai 100% dengan realisasi 0,85. 

4. Persentase Pertumbuhan Ekonomi Kreatif dibandingkan dengan tahun sebelumnya tercapai 

135% dari 6% menjadi 8,10%. 

5. Indeks Kualitas Layanan Infrastruktur mengalami kenaikan realisasi kinerja sebesar 0,15 

dari 3,75 menjadi 4,06. 

6. Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLHD) mengalami penurunan sebesar dari 82,15 

menjadi 65,27. 

7. Persentase Penurunan PMKS berhasil diturunkan menjadi 6,81% dari target 2,23% (atau 

mengalami penurunan sebesar 4,58%). 

8. Indeks Pembangunan Masyarakat (IPMas) mengalami kenaikan realisasi kinerja sebesar 2,63 

dari 82,00 menjadi 84,63. 

9. Indeks pembangunan Gender (IPG) mengalami penurunan sebesar 0,54 dari 95,25 menjadi 

94,71. 
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10. Persentase Perda Yang Ditegakkan mengalami kenaikan realisasi kinerja sebesar 4,74% 

dari 21,63% menjadi 26,37%. 

11. Nilai SAKIP mengalami kenaikan realisasi kinerja sebesar 4,04 dari 70,96 menjadi 75,00. 

12. Opini BPK tetap tercapai 100% WTP. 

13. Maturitas SPIP mengalami penurunan sebesar 0,14 dari 3,18 menjadi 3,04. 

14. Rasio PAD mengalami kenaikan realisasi kinerja sebesar 0,08 dari 70,22 menjadi 70,30. 

15. Indeks Profesionalisme ASN mengalami kenaikan realisasi kinerja sebesar 2,61 dari 64,00 

menjadi 66,61. 

16. Indeks Kematangan SPBE mengalami kenaikan realisasi kinerja sebesar 0,85 dari 2 

menjadi 2,85. 

 
D. PERBANDINGAN REALISASI KINERJA SAMPAI TAHUN INI 

DENGAN TARGET JANGKA MENENGAH 
 

Analisis berikutnya dalam mengukur capaian kinerja sasaran adalah dengan 

membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun 2019 dengan target jangka menengah 

sebagaimana tercantum dalam tabel dibawah ini: 
 

Tabel 3.3 

Realisasi kinerja yang mengacu pada target jangka menengah RPJMD 

 

 
 

No 

 
 

SASARAN STRATEGIS 

 
INDIKATOR 

KINERJA 

Target 

Jangka 

Menengah 

Realisasi 

Kinerja 

 
 

Capaian 

2023 2019 

1 2 3 4 5 6 

1. Meningkatnya masyarakat 

terdidik dan berkarakter 

Indeks 

Pendidikan 

0,87 0,77 88,51% 

2. Meningkatnya kualitas 

layanan kesehatan 

Indeks Kesehatan 0,825 0,81 98,18% 

3. Meningkatnya daya beli 

terhadap komoditas 

pangan dan nonpangan 

Indeks Daya Beli/ 

Purchasing Power 

Parity 

0,852 0,85 99,77% 

4. Meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi 

kreatif 

Persentase 

Pertumbuhan 

Ekonomi Kreatif 

6,45% 8,10% 126% 

5. Meningkatnya pemerataan 

pembangunan 

infrastruktur dan sarpras 

kota secara terpadu 

Indeks Kualitas 

Layanan 

Infrastruktur

(IKLI) 

4,5 4,06 90,22% 
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No 

 
 

SASARAN STRATEGIS 

 
INDIKATOR 

KINERJA 

Target 

Jangka 

Menengah 

Realisasi 

Kinerja 

 
 

Capaian 

2023 2019 

1 2 3 4 5 6 

6. Meningkatnya kualitas 

kemanfaatan tata ruang 

dan lingkungan hidup 

Indeks Kualitas 

Lingkungan 

Hidup (IKLHD) 

86 65,27 75,90% 

7. Meningkatnya kualitas 

perlindungan sosial 

Persentase 

Penurunan PMKS 

5% 6,81% 136,20% 

8. Meningkatnya 

pemberdayaan 

masyarakat dan stabilitas 

lingkungan 

Indeks 

Pembangunan 

Masyarakat 

(IPMas) 

90,00% 84,63% 94,03% 

Indeks 

pembangunan 

Gender (IPG) 

97,20 94,71 97,44% 

9. Meningkatnya penegakan 

peraturan daerah dan 

tertib hukum 

Persentase perda 

yang ditegakkan 

100% 26,37% 26,37% 

10. Meningkatnya kualitas 

sistem kelembagaan yang 

efektif 

Nilai Sakip 84,9 75 88,34% 

Opini BPK WTP WTP 100% 

Maturitas SPIP 4,3 3,04 70,70% 

Rasio PAD 0,33 0,3 90,91% 

11. Meningkatnya kualitas 

meritokrasi manajemen 

ASN 

Indeks 

Profesionalisme 

ASN 

77,1 66,61 86,47% 

12. Meningkatnya integrasi 

Teknologi Informasi 

Indeks 

Kematangan 

SPBE 

4,54 2,85 62,78% 
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E. REALISASI KINERJA DENGAN MENGACU PADA STANDAR 
PELAYANAN MINIMAL (SPM)/STANDAR NASIONAL LAINNYA 

 
Tabel 3.4 

Realisasi Kinerja dan Standar Pelayanan Minimal/Standar Nasional lainnya 

 

 
 

No 

 
 

Sasaran Strategis 

 
 

Indikator Kinerja 

 

Realisasi 

Kinerja 

Standar 

Nasional 

Target 

2019 2019 

1 2 3 4 5 

1 Meningkatnya masyarakat 

terdidik dan berkarakter 

Indeks Pendidikan 0,77 - 

2 Meningkatnya kualitas 

layanan kesehatan 

Indeks Kesehatan 0,81 - 

3 Meningkatnya daya beli 

terhadap komoditas pangan 

dan nonpangan 

Indeks Daya Beli/ 

Purchasing Power Parity 

0,85 - 

4 Meningkatnya pertumbuhan 

ekonomi kreatif 

Persentase 

Pertumbuhan 

Ekonomi Kreatif 

8,10% - 

5 Meningkatnya pemerataan 

pembangunan infrastruktur 

dan sarpras kota secara 

terpadu 

Indeks Kualitas 

Layanan Infrastruktur 

(IKLI) 

4,06 - 
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6 Meningkatnya kualitas 

kemanfaatan tata ruang dan 

lingkungan hidup 

Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup 

(IKLHD) 

65,27  

7 Meningkatnya kualitas 

perlindungan sosial 

Persentase Penurunan 

PMKS 

6,81%  

8 Meningkatnya 

pemberdayaan masyarakat 

dan stabilitas lingkungan 

Indeks Pembangunan 

Masyarakat (IPMas) 

84,63%  

Indeks pembangunan 

Gender (IPG) 

94,71  

9 Meningkatnya penegakan 

peraturan daerah dan tertib 

hukum 

Persentase perda yang 

ditegakkan 

26,37% - 

10 Meningkatnya kualitas 

sistem kelembagaan yang 

efektif 

Nilai Sakip 75,0 80,0 

Opini BPK WTP WTP 

Maturitas SPIP 3,04 3,00 

Rasio PAD 0,30 - 

11 Meningkatnya kualitas 

meritokrasi manajemen 

ASN 

Indeks 

Profesionalisme ASN 

66,61 81 

12 Meningkatnya integrasi 

Teknologi Informasi 

Indeks Kematangan 

SPBE 

2,85 2,6 
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F. ANALISA PENYEBAB KEBERHASILAN/ KEGAGALAN 
 

Pengukuran Pencapaian Kinerja diatas dapat disimpulkan bahwa dalam Pencapaian 

Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja selama tahun 2019 terdapat keberhasilan dan kegagalan 

yang harus dievaluasi untuk bahan pelaksanaan kegiatan di tahun berikutnya. 

Tabel 3.5 

Penyebab Keberhasilan/Kegagalan 

 

 

Sasaran 

Strategis 

 

 
Indikator Kinerja 

 

 
Capaian 

Predikat Keberhasilan/Kegagalan Capaian 

Kinerja 

110 keatas 

sangat 

berhasil 

90=<s/d 
110 

berhasil 

60=<s/d90 

Cukup 

berhasil 

<60 

Tidak 

berhasil 

Meningkatnya 

masyarakat 

terdidik dan 

berkarakter 

Indeks Pendidikan 98%  v   

Meningkatnya 

kualitas layanan 

kesehatan 

Indeks Kesehatan 100%  v   

Meningkatnya 

daya beli 

terhadap 

komoditas 

pangan dan 

nonpangan 

Indeks Daya Beli/ 

Purchasing Power 

Parity 

100%  v   

Meningkatnya 

pertumbuhan 

ekonomi 

kreatif 

Persentase 

Pertumbuhan 

Ekonomi Kreatif 

135% v    

Meningkatnya 

pemerataan 

pembangunan 

infrastruktur 

dan sarpras 

kota secara 

terpadu 

Indeks Kualitas 

Layanan 

Infrastruktur (IKLI) 

104%  v   

Meningkatnya 

kualitas 

kemanfaatan 

tata ruang dan 

lingkungan 

hidup 

Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup 

(IKLHD) 

79%   v  

Meningkatnya 

kualitas 

perlindungan 

sosial 

Persentase 

Penurunan PMKS 

136,20% v    
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Sasaran 

Strategis 

 

 
Indikator Kinerja 

 

 
Capaian 

Predikat Keberhasilan/Kegagalan Capaian 

Kinerja 

110 keatas 

sangat 

berhasil 

90=<s/d 

110 

berhasil 

60=<s/d90 

Cukup 

berhasil 

<60 

Tidak 

berhasil 

Meningkatnya Indeks 101%  v   

pemberdayaan Pembangunan   

masyarakat dan Masyarakat (IPMas)   

stabilitas 

lingkungan 

   

Indeks 

pembangunan 

98%  v   

 Gender (IPG)   

Meningkatnya Persentase perda 105,48%  v   

penegakan yang ditegakkan   

peraturan    

daerah dan    

tertib hukum    

Meningkatnya Nilai Sakip 99%  v   

kualitas sistem 

Opini BPK; 100%  v   
kelembagaan 

Maturitas SPIP 87%   v  yang efektif 

 Rasio PAD. 125% v    

Meningkatnya Indeks 93%  v   

kualitas Profesionalisme   

meritokrasi ASN   

manajemen    

ASN    

Meningkatnya Indeks Kematangan 75%   v  

integrasi SPBE   

Teknologi    

Informasi    

 

 

 

Berdasarkan data pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa secara umum realisasi 

capaian indikator sasaran Tahun 2019 kategori berhasil. Namun ada beberapa capaian indikator 

yang belum mencapai target adalah Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLHD), Maturitas SPIP 

dan dan Indeks Kematangan SPBE. 

 

Penyebab turunnya indeks kualitas lingkungan hidup adalah komponen pendukung 

lingkungan hidup terdiri dari indeks kualitas udara, indeks kualitas air, dan indeks tutupan lahan. 

Kegiatan /usaha pengendalian air dan B3, pemantauan kualitas udara, dan belum optimalnya 

pengelolaan sampah. 
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Untuk level Maturitas SPIP saat ini dengan nilai 3,04 dari target 3,5 Tahun 2019, hal ini 

disebabkan karena pelaksanaan 5 (lima) unsur SPIP oleh perangkat daerah masih belum optimal. 

Sedangkan Indeks Kematangan SPBE belum mencapai target disebabkan karena belum 

optimalnya integrasi sistem informasi manajemen pada perangkat daerah. 

 

Pada Tahun 2020 untuk meningkatkan ketiga indikator tersebut, Pemerintah Kota 

Malang melaksanakan Gerakan Angkat Sampah dan Sedimen serta memenuhi target 

penyelesaian titik genangan air pada tahun 2019 yang sudah terselesaikan 20 titik genangan dari 

26 titik genangan, sehingga Kota Malang terbebas dari genangan air, untuk Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup. 
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Untuk indikator maturitas SPIP telah dilaksanakan workshop penilaian resiko yang 

diikuti oleh Pejabat Administrator masing-masing Perangkat Daerah, peningkatan kapasitas 

APIP dan pembinaan SPIP kepada seluruh perangkat daerah. 
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Sedangkan untuk Indikator Indeks Kematangan SPBE walaupun ada peningkatan nilai 

kematangan namun belum memenuhi target, akan dilakukan integrasi sistem perencanaan dan 

sistem penganggaran menjadi lebih sempurna, yang selama ini sudah ada upaya pengintegrasian 

tetapi masih ada kendala, dan akan melaksanakan sosialisasi Peraturan Walikota tentang Sistem 

Pemerintahan Berbasis Elektronik. 
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G. ANALISIS ATAS EFISIENSI PENGGUNAAN SUMBERDAYA 

Tabel 3.6 

Analisis Efisiensi Penggunaan Sumber Daya 

 

Sasaran Strategis 
Indikator 

Kinerja 

Kinerja Anggaran 

% 
efisiensi 

anggaran 
Target Realisasi Capaian (%)  Pagu   Realisasi  

Capaian 

(%) 

Meningkatnya 

masyarakat terdidik 

dan berkarakter 

Indeks 

Pendidikan 
0,78 0,77 98% 208.611.820.068,00 149.761.834.215,33 71,79% 136,51% 28,21% 

Meningkatnya kualitas 

layanan kesehatan 

Indeks 

Kesehatan 
0,81 0,81 100% 171.902.576.987,02 136.332.163.354,62 79,31% 126,09% 20,69% 

Meningkatnya daya beli 

terhadap komoditas 

pangan dan nonpangan 

Indeks Daya 

Beli/ Purchasing 

Power Parity 

0,85 0,85 100% 6.202.013.700,00 5.638.960.918,00 90,92% 109,99% 9,08% 

Meningkatnya 

pertumbuhan ekonomi 

kreatif 

Persentase 

Pertumbuhan 

Ekonomi 

Kreatif 

6% 8,10% 135% 41.553.060.738,00 37.915.733.404,00 91,25% 147,95% 8,75% 

Meningkatnya 

pemerataan 

pembangunan 

infrastruktur dan 

sarpras kota secara 

terpadu 

Indeks Kualitas 

Layanan 

Infrastruktur 

(IKLI) 

3,9 4,06 104% 303.750.526.196,40 216.039.373.417,00 71,12% 146,22% 28,88% 

Meningkatnya kualitas 

kemanfaatan tata ruang 

dan lingkungan hidup 

Indeks Kualitas 

Lingkungan 

Hidup 

(IKLHD) 

82,92 65,27 79% 57.842.881.490,00 46.975.989.683,00 81,21% 97,27% 18,79% 
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Sasaran Strategis 
Indikator 

Kinerja 

Kinerja Anggaran 

% 
efisiensi 

anggaran Target Realisasi 
Capaian 

(%) 
Pagu Realisasi 

Capaian 

(%) 

Meningkatnya kualitas 

perlindungan social 

Persentase 

Penurunan 

PMKS 
5% 6,81% 136% 21.930.610.536,00 20.694.166.460,13 94,36% 144,13% 5,64% 

Meningkatnya 

pemberdayaan 

masyarakat dan 

stabilitas lingkungan 

Indeks 

Pembangunan 

Masyarakat 

(IPMas) 

83,60% 84,63% 101% 

91.941.674.000,00 86.114.895.288.,32 93,66% 106,23% 6,34% Indeks 

pembangunan 

Gender (IPG) 
96,8 94,71 98% 

Rata-rata   99,50% 

Meningkatnya 

penegakan peraturan 

daerah dan tertib 

hukum 

Persentase 

perda yang 

ditegakkan 
25% 26,37% 105% 13.841.616.000,00 11.865.329.785,00 85,72% 122,49% 14,28% 

Meningkatnya kualitas 

sistem kelembagaan 

yang efektif 

Nilai Sakip 75,65 75 99% 

384.049.924.075,00 307.911.354.895,91 80,17% 128,16% 19,83% 

Opini BPK; WTP WTP 100% 

Maturitas SPIP 3,5 3 87% 

Rasio PAD. 0,24 0,3 125% 

Rata-rata   102,75% 

Meningkatnya kualitas 

meritokrasi 

manajemen ASN 

Indeks  

Profesionalisme  

ASN 

71,46 66,61 93% 13.142.806.000,00 12.074.259.372,00 91,87% 101,23% 8,13% 

Meningkatnya 

integrasi Teknologi 

Informasi 

Indeks 

Kematangan 

SPBE 
3,8 2,85 75% 21.717.447.000,00 20.414.458.091,00 94,00% 79,79% 6,00% 

Jumlah    102,27% 1.336.486.956.790,42 1.051.738.518.884,31 78,69% 129,96% 21,31% 
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Berdasarkan hasil pengukuran efisiensi penggunaan sumber daya (anggaran) yaitu 

perbandingan antara kinerja dengan anggaran maka dapat dilihat bahwa sudah ada efisiensi 

anggaran dan efisien penggunaan sumberdaya yang berdasarkan kinerja, rinciannya sebagai 

berikut: 

 

1. Sasaran Meningkatnya masyarakat terdidik dan berkarakter dengan capaian kinerja 98% dan 

capaian anggaran 71,79%, menunjukkan efisiensi anggaran sebesar 28,21% dan efisiensi 

penggunaan sumber daya 36,51% 

2. Sasaran Meningkatnya kualitas layanan kesehatan dengan capaian kinerja 100% dan capaian 

anggaran 79,31%, menunjukkan efisiensi anggaran sebesar 20,69% dan efisiensi penggunaan 

sumber daya sebesar 26,09% 

3. Sasaran Meningkatnya daya beli dengan capaian kinerja 100% dan capaian anggaran 90,92%, 

menunjukkan efisiensi anggaran sebesar 9,08% dan efisiensi penggunaan sumber daya 9,99%. 

4. Sasaran Meningkatnya pertumbuhan ekonomi kreatif dengan capaian kinerja 135% dan 

capaian anggaran 91,25%, menunjukkan efisiensi anggaran sebesar 8,75% dan efisiensi 

penggunaan sumber daya sebesar 47,95% 

5. Sasaran Meningkatnya pemerataan pembangunan infrastruktur dan sarpras kota secara 

terpadu dengan capaian kinerja 104% dan capaian anggaran 71,12%, menunjukkan efisiensi 

anggaran sebesar 28,88% dan efisiensi penggunaan sumber daya sebesar 46,22% 

6. Sasaran Meningkatnya kualitas kemanfaatan tata ruang dan lingkungan hidup dengan capaian 

kinerja 79% dan capaian anggaran 81,21%, menunjukkan efisiensi anggaran sebesar 18,79% 

dan inefisiensi penggunaan sumber daya sebesar 2,73% 

7. Sasaran Meningkatnya kualitas perlindungan sosial dengan capaian kinerja 136% dan capaian 

anggaran 94,36%, menunjukkan efisiensi anggaran sebesar 5,64% dan efisiensi penggunaan 

sumber daya sebesar 44,13% 

8. Sasaran Meningkatnya pemberdayaan masyarakat dan stabilitas lingkungan dengan capaian 

kinerja 99,5% dan capaian anggaran 93,66%, menunjukkan efisiensi anggaran sebesar 6,34% 

dan efisiensi penggunaan sumber daya sebesar 6,23% 

9. Sasaran Meningkatnya penegakan peraturan daerah dan tertib hukum dengan capaian 

kinerja 105% dan capaian anggaran 85,72%, menunjukkan efisiensi anggaran sebesar 14,28% 

dan efisiensi penggunaan sumber daya sebesar 22,49% 
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10. Sasaran Meningkatnya kualitas sistem kelembagaan yang efektif dengan capaian kinerja 

102,75% dan capaian anggaran 80,17%, menunjukkan efisiensi anggaran sebesar 19,83% dan 

efisiensi penggunaan sumber daya sebesar 28,16% 

11. Sasaran Meningkatnya meritokrasi manajemen ASN dengan capaian kinerja 93% dan capaian 

anggaran 91,87%, menunjukkan efisiensi anggaran 8,13% dan efisiensi penggunaan sumber 

daya sebesar 1,23% 

12. Sasaran Meningkatnya integrasi Teknologi Informasi dengan capaian kinerja 75% dan capaian 

anggaran 94%, menunjukkan efisiensi anggaran sebesar 6% dan inefisiensi penggunaan 

sumber daya sebesar 20,21% 

 

Terhadap Sasaran Meningkatnya kualitas kemanfaatan tata ruang dan lingkungan hidup 

dengan Indikator Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLHD) yang menunjukkan inefisiensi 

penggunaan sumber daya 2,73% disebabkan beberapa faktor dalam pelaksanaan program dan 

kegiatan masih belum optimal seperti kegiatan/usaha pengendalian air dan B3, pemantauan 

kualitas udara, dan belum optimalnya pengelolaan sampah. 

 

Terhadap Sasaran Meningkatnya integrasi Teknologi Informasi dengan Indikator Indeks 

Kematangan SPBE yang menunjukkan inefisiensi penggunaan sumber daya sebesar 20,21% 

karena belum optimalnya integrasi sistem informasi manajemen pada perangkat daerah. 

 

Tindak lanjut yang dilakukan adalah: 

 
• Untuk meningkatkan capaian indikator Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLHD), 

dilaksanakan Gerakan Angkat Sampah dan Sedimen (GASS), serta untuk memenuhi target 

penyelesaian titik genangan air pada tahun 2019 sudah terselesaikan 20 titik genangan dari 

26 titik genangan. Sehingga Kota Malang telah terbebas dari genangan air. 

• Sedangkan untuk capaian Indikator Indeks Kematangan SPBE walaupun terdapat 

peningkatan nilai kematangan namun belum memenuhi target, sehingga akan dilakukan 

integrasi sistem perencanaan dan sistem penganggaran menjadi lebih sempurna. Saat ini 

sudah dilakukan identifikasi dan verifikasi bahasa pemrograman masing-masing sistem 

informasi dalam rangka optimalisasi integrasi sistem. Selanjutnya akan dilaksanakan 

sosialisasi Peraturan Walikota tentang Sistem Pemerintahan Berbasis Elektronik pada tahun 

2020. 
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Dengan memperhitungkan kinerja pemerintah daerah sebesar 102,27% 

dengan total anggaran sebesar 78,69%, menunjukkan adanya efisiensi/efektivias 

penggunaan dana sebesar 29,96%. 

 
H. ANALISIS PROGRAM/KEGIATAN YANG MENUNJANG 

KEBERHASILAN/KEGAGALAN PENCAPAIAN KINERJA 
(PERJANJIAN KINERJA) 

 
Sasaran Tahun 2019 sudah tercapai sesuai dengan target, berbagai upaya telah dilakukan, 

dari 12 (dua belas) sasaran capaian tertinggi adalah sasaran ke 7 (tujuh) meningkatnya kualitas 

perlindungan sosial dengan indikator kinerja Persentase Penurunan PMKS yang didukung 

dengan beberapa program: 

 

• Program Perlindungan pengembangan lembaga ketenagakerjaan 

• Program Peningkatan Kesempatan Kerja 

• Program Pembinaan Lingkungan Sosial di bidang Ketenagakerjaan Sektor 

• Penempatan Tenaga Kerja dan Perluasan Kesempatan Kerja 

• Program Penanganan Fakir Miskin dan Pemberdayaan Sosial 

• Program Peningkatan Perlindungan dan Jaminan Sosial 

• Program Pelayanan dan Rehabilitasi Kesejahteraan Sosial 

• Program Pembinaan Nilai-nilai Kepahlawanan, Keperintisan dan Kesetiakawanan Sosial 

Sedangkan Sasaran yang belum mencapai target: 

1. Sasaran 6 Meningkatnya kualitas kemanfaatan tata ruang dan lingkungan hidup dengan 

indikator Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLHD) Program Pengelolaan Sampah Tempat 

Pemrosesan Akhir (TPA) capaian kinerjanya 54%, berbagai upaya telah dilakukan melauli 

pengembagan tata lingkungan hidup, kemitraan dan pengendalian lingkungan hidup, 

penataan dan penegakan hukum lingkungan, peningkatan kapasitas lingkungan hidup, 

pengendalian pencemaran dan perusakan lingkungan hidup, pengembangan kinerja 

pengelolaan sampah, penataan dan penegakan hukum lingkungan, peningkatan kapasitas 

pengolahan sampah, pengelolaan sampah tempat pemrosesan Akhir (TPA), pengurangan 

dan penanganan sampah, pemeliharaan sarana operasional persampahan, peningkatan 

pelayanan laboratorium lingkungan, pengurangan dan penanganan sampah, pemeliharaan 

sarana dan prasarana operasional persampahan. 
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2. Sasaran 10 Meningkatnya kualitas sistem kelembagaan yang efektif dengan indikator 

Maturitas SPIP, program diseluruh Perangkat Daerah Pengendalian Internal, dan program 

pembinaan dan pengawasan penyelenggaraan pemerintahan. 

3. Sasaran 12 Meningkatnya integrasi Teknologi Informasi dengan indikator Indeks 

Kematangan SPBE, program pelayanan dan pengelolaan informasi publik, pengelolaan 

aplikasi informatika. 

 

I. REALISASI ANGGARAN 
 

Rata rata realisasi anggaran seluruh sasaran sebesar 78,69 % atau terdapat efisiensi sebesar 

21,31% 

 
Tabel 3.7 

Realisasi Anggaran 

 

Uraian Pagu Anggaran Realisasi Selisih % 

Belanja Pegawai 219.919.879.174,35 196.877.762.799,00 23.042.116.375,35 89,52% 

Belanja Barang Dan Jasa 730.643.778.795,56 617.890.671.046,65 112.753.107.748,91 84,57% 

Belanja Modal 385.923.298.820,51 236.970.085.038,66 148.953.213.781,85 61,40% 

Total Belanja Langsung 1.336.486.956.790,42 1.051.738.518.884,31 284.748.437.906,11 78,69% 
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